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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakanodeepenelitian
tindakan kelasdassroom action research) yang berusaha mengkaji dan
merefleksi secara kolaboratif suatu alternatif pelagaran. Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukah gluru di kelasnya sendiri
melalui refleksi diri dengan tujuan untuk mempekb&inerjanya sehingga
hasil belajar siswa meningkat (Zainal Agib, 2008).

Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah neeogiki dan
meningkatkan layanan profesional guru dalam MegaNgpProses
pembelajaran. Tujuan itu dapat dicapai dengan mkak refleksi untuk
mendiagnosis keadaan kemudian mengujicobakan sersieanatis sebagai
tindakan alternatif dalam pemecahan masalah pepabatadi kelas dan atau
implementasi program madrasah/sekolah.

Penelitian yang dilakukan bersiklus, dimana setsklus atau
tindakan terdiri dari empat tahap, yaitu:

1. Perencanaarpkanning)
2. Tindakan écting)
3. Pengamataropserving)

4. Refleksi ¢eflecting)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas dengan judul “Pengguonéodel

PembelajaranCooperative Learning Teknik Jigsaw untuk Meningkatkan

Kemampuan Pemahaman Konsep, Praktek, dan Sikapa Qiada Standar

Kompetensi Penggunaan Perangkat Lunak Pengolah aAngktuk

Menyajikan Informasi Mata Pelajaran TIK”, ini dilsknakan di kelas 8A

MTS Al-lnayah , Cijerokaso, Sarijadi, Sukasari, Bang, kira-kira 50 km

dari pusat kota Bandung. Penelitian dilakukaadapsemester genap tahun

ajaran 2010/2011.

C. Subjek Penditian
Subjek yang diteliti adalah siswa kelas 8A MTidmayah dengan jumlah
total siswa 41 anak, dengan rincian 16 putri danp@&a. Adapun alasan
pemilihan subyek ini adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan pengamatan, MTs Al-Inayah adalah realdrewasta dengan
latar belakang tenaga pendidik yang heterogen deana dan prasarana
pembelajaran yang cukup.

b. Siswa/peserta didiknya berasal dari berbagai ltakang sosial ekonomi
dan tingkat inteligensi yang sangat heterogen dases seleksi yang
relatif longgar.

c. Berdasarkan observasi dan diskusi dengan guru pgngalIK didapatkan
fakta kemampuan siswa kelas 8A pada mata pelajdianpada Standar
Kompetensi Penggunaan Perangkat Lunak Pengolah aAnghtuk

Menyajikan Informasi di semester genap tahun aj&@h0/2011 belum
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optimal sesuai dengan harapan guru.

d. Berdasarkan wawancara dengan guru pengampu mbgarae TIK,
tingkat semangat kerja sama dan saling menghasyeaa &elas 8A dalam
pembelajaran TIK pada standar kompetensi penggupaangkat lunak
pengolah angka untuk menyajikan informasi di seemegenap tahun
ajaran 2010/2011 perlu untuk ditingkatkan. Dengami#lian penggunaan
model pembelajaracooperative learning teknik Jigsaw diharapkan dapat
meningkatkan semangat kerja sama dan saling megajlsehingga pada
gilirannya nanti mampu meningkatkan kemampuan sigpada mata
pelajaran TIK pada standar kompetensi penggunamangkat lunak
pengolah angka untuk menyajikan informasi di seemegenap tahun
ajaran 2010/2011

D. Bahan Ajar Pendlitian
Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini addémbar materi
siswa mengenai standar kompetensi menggunakangk@tannak pengolah
angka untuk menyajikan informasi yang digunakanarsal proses
pembelajaran berlangsung. Lembar materi siswartexi@is ringkasan materi
soal-soal formatif yang dikerjakan oleh siswa bagcara individu atau
kelompok di akhir pembelajaran.
E. Indikator Keberhasilan
Indikator  keberhasilan pada penelitian tindakan agkel ini
adalah apabila kemampuan pemahaman konsep darelprsdtta aktifitas

kerja sama kelas 8A MTs Al-lnayah Cijerokaso, @drijj Bandung dalam
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standar kompetensi menggunakan perangkat lunakof@ngngka dalam
menyajikan informasi meningkat. Dibuktikan dengagrgbehan hasil tes
formatif di setiap akhir siklus mencapai rata-nati@imal 70 dan ketuntasan
belajar siswa mencapai minimal 85%, dan hasilrebseaktifitas siswa dalam
pembelajaran mencapai minimal 62% .

Desain Pendlitian Tindakan Kelas (PTK)

Mc Millan mengemukakan (dalam Zainal Agib, 2006:3Mahwa
desain penelitian adalah rencana dan struktur pidikgn yang digunakan
untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawgertanyaan
penelitian”. Desain yang digunakan dalam PTK ini adalah mogdehls
seperti yang ditawarkahaggart. Menurut Taggart (Zainal Aqib, 2006:30),
prosedur PTK mencakup:

1. Penetapan fokus masalah penelitian

a. Merasakan adanya masalah

b. Analisis masalah.

c. Perumusan masalah
2. Perencanaan tindakan

a. Membuat skenario pembelajaran

b. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung gigeglukan di

kelas. Jika digunakan instrumen pengamatan terteperiu
dikemukakan bagaimana pembuatannya, siapa yang akan
menggunakannya dan kapan akan digunakan

c. Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan meligandata
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mengenai proses dan hasil tindakan.
d. Melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan perbaikatuk
menguji keterlaksanaan rancangan.
3. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan yang meliputi siapa melakakan kapan,
di mana dan bagaimana melakukannya. Skenario andaikang telah
direncanakan, dilaksanakan dalam situasi yang lakRaala saat yang
bersamaan kegiatan ini juga disertai dengan keygiatdbservasi dan

interpretasi kemudian diikuti dengan kegiatan kesile

Gambar 3.3Alur Sklus Tindakan Keas Hopkin (dalam Zainal Agib,

2006:31)

Identifikasi masalah
\ 4
Perencanaan

e

Perencanaan ulang
Observasi

N D
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4. Pengamatan Interpretas
pada bagian pengamatan, dilakukan perekaman daganyaiputi

proses dan hasil dari pelaksanaan kegiatan. Tuglimkukan nya
pengamatan adalah untuk mengumpulkan bukti hadihkian agar dapat
dievaluasi dan dijadikan landasan dalam melakob#eksi.

5. Refleks
Pada bagian refleksi dilakukan analisis data memgamoses, masalah,
dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan dengéeksi terhadap
dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan.

Untuk lebih jelasnya berikut akan diuraikan desBifK yang
merupakan rangkaian kegiatan bersiklus. Tiap siklaisterdiri dari 4
tahapan yang harus dijalani, yaitu perencanaadakan, observasi, dan
refleksi, berikut rincian kegiatan tersebut,

a. Perencanaan
1. Guru menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan.
2. Merancang pembuatan rencana pembelajaran
3. Merancang pembelajaran modebperative learning teknik jigsaw.
4. Merancang membentuk kelompok-kelompok  kecil ukint
mendiskusikan lembar materi siswa
5. Merancang soal formatif siswa secara kelompok
b. Pelaksanaan
1. Guru menyusun rencana pengajaran.

2. Melaksanakan model pembelajacamoperative learning teknik jigsaw.
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3. Dengan metode tanya jawab, guru mengamati pemah&orasep
yang telah dikuasai siswa.
4. Membentuk kelompok-kelompok kecil berdasarkan uruteomor
pada absensi siswa untuk membahas lembar mateai sis
5. Siswa dengan bimbingan guru membuat kesimpulan.
6. Siswa mengerjakan soal secara kelompok
c. Pengamatan

1. Peneliti yang bertindak sebagi guru berkolabomesngan guru
kelas untuk melakukgmengamatan.

2. Observer mengamati jalannya pembelajaran darenilan
kemampuan guru dalam mengelola kelas, kelompola seenilai
proses diskusi siswa dalam membahas lembar rseten

3. Melakukan penilaian hasil latihan soal yandkedakan siswa
secara kelompok

d. Refleks

Hasil dari tahap pengamatan dikumpulkan untli&nalisis
dandievaluasi oleh peneliti, kemudian peneliti pd merefleksi
tentangberhasil tidaknya yang dilakukan. Hasil dasatu siklus

diadakan perbaikan dan digunakan untuk siklusiserya.

E. Instrumen Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan eféiesf pembelajaran
TIK di kelas 8A MTs Al-Inayah, Cijerokaso, SarijadBandung pada

semester genap tahun ajaran 2010/2011 sehinggaditepeningkatan
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kemampuan pemahaman konsep dan kerja praktek netaljpsama
kelompok pada mata pelajaran TIK. Instrumen yangumikan dalam
penelitian ini adalah:
1. Tes
Tes yang digunakan adalah tes formatif. Tes fafnyatitu tes yang
dilaksanakan setiap akhir siklus untuk satu subokdbkahasan. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan déga serap siswa
terhadap pengalaman belajar yang telah dilampaan, lebaktifan kerja
sama siswa dalam kelompoknya dalam menyelesaikamagalahan yang
dihadapi serta untuk  merefleksikan proses perarata yang
dilaksanakan. Bentuk tes formatif ini berupa tesiarr dan kerja produk
baik individual maupun kelompok karena dengan éessjini para siswa
akan lebih terasah kemampuan pemahaman konseprdkiek serta
semangat kerjasama di antara mereka.
2. Non-testerdiri atas:
a. Lembar Observas Aktifitas Siswa dan Guru
Observasi sebagi teknik pengumpulan data mempueigayang
sangat spesifik bila dibandingkan dengan teknik gydain, yaitu
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kegsiselalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidhkt#s pada orang,
tetapi juga obyek-obyek alam yang lain (Sugiyorid,® 145)
Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2010: 145) mengeakak

bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kkengleatu proses
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yang tersusun dari pelbagai proses biologis dakhpkigis. Dua di
antara yang terpenting adalah proses-proses patgamian ingatan.

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian agelah
observasi berperan sertgpalticipant observation). Dalam observasi
ini, peneliti sebagai guru yang terlibat langsuegghn kegiatan sehari-
hari orang/subyek yang diamati atau yang digunaebagai sumber
data penelitian (Sugiyono, 2010: 145).

Hal-hal yang akan diamati telah disusun secareersatis dan
terstruktur dalam lembar observasi, maka obseruwa juga disebut
observasi terstruktur.

Lembar observasi berupa daftar isian yang diigh plengamat guru
kelas sebagai kolaborator selama proses pembeldp@angsung di
kelas. Lembar observasi merupakan suatu cara pgngan data yang
menginventarisasikan data tentang sikap siswa @dagjabnya, sikap
guru, serta interaksi antara guru dengan siswasgave dengan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Lembarvabsenerupakan
alat bantu menganalisis dan merefleksi setiap sigltna memperbaiki

siklus berikutnya.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenbhdlaatau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskakar, majalah,
prasasti, notulen rapat, leger, agenda, photo,ovidien sebagainya.

Dibandingkan dengan metode lain, maka metode iak diglak begitu



50

sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumbermlgd masih tetap,
belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang tiboian benda
hidup tetapi benda mati.

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa fotongyadigunakan
untuk menggambarkan secara visusal kegiatan befeagajar selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model @ganbel
coperative learning teknik jigsaw di kelas 8A MTs. Al-Inayah,
Cijerokaso, Sarijadi, Bandung.

F. AnalissData
Data yang diperoleh pada setiap siklus dianatisrsgan langkah-

langkah sebagai berikut:
1. Kategorisasi Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh darialagan dikelompokkan
menjadi dua kategori yaitu, data kuantitatif dantad&ualitatif. Data
kuantitatif adalah data yang berkenaan dengan pdr&egan kemampuan
pemahaman teori dan keterampilan siswa yangudioielalui tes formatif
pada setiap siklusnya, sedangkan data kualitasiftaddata yang berkenaan
dengan aktifitas keseharian siswa yang meliputiasgyat kerja sama dan
saling menghargai ketika model pembelajaran diganmalata yang akan
dianalisis dan direfleksi terlebih dahulu dikategasikan berdasarkan fokus
penelitian. Data dalam penelitian ini akan menkagrigambaran tentang
aktifitas siswa dan peningkatan pemahaman teori kaddarampilan siswa

setelah mengikuti pembelajaran dengan tekigkaw.
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2. Interpretasi Data
a. Menganalisisdata hasll testertulis
1) Penskoran
Hasil tes siswa setiap siklus dianalisis dengampdsoman pada

sistemHolistic Scoring Rubrics. Holistic Scoring Rubrics yaitu suatu
prosedur yang digunakan untuk menskor respon siSta. ini diberi
level O, 1, 2, 3, dan 4. Setiap skor yang diragwai mencerminkan
kemampuan pemahaman konsep dan praktek siswa. ri&rite

pemberian skor menurut Abraham (Dhiasari: 33).

Table3.4
Kriteria Pemberian Skor Tes Formatif
Tingkat Ciri Jawaban Siswa Nilaj
Pemahaman
Paham Jawaban benar dan mengandung selurud

Seluruhnya(P) | konsep ilmiah

Paham Jawaban benar dan mengandung paling sedikid
Sebagian(PS) | satu konsep ilmiah serta tidak mengandung
suatu kesalahan konsep

Miskonsepsi | Jawaban memberikan sebagian informasi yan@
Sebagian (MS) | benar tapi juga menunjukkan adanya kesalahan
konsep dalam menjelaskannya

Miskonsepsi(M) | Jawaban menunjukkan kesalahan pemaha 1
yang mendasar tentang konsep yang dipelajari

Tidak Paham(TP) Jawaban salah,tidak relevan/jawabanya| 0
mengulang pertanyaan,dan jawaban kosong

2) Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep dan Praktek
Siswa
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan kprakte

siswa dapat diketahui dengan membandingkan hdsHrasa tiap
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siklus. Selanjutnya tiap-tiap indikator dianalisendan mengetahui
selisih (gain) tes formatif 2 dengan tes formatdah tes formatif 3

dengan tes formatif 2.

3) Persentase Kemampuan Pemahaman Konsep dan Praktek
siswa
Selain dua langkah tersebut di atas perolehan tesiformatif
siswa secara keseluruhan dipersentase menggunakaus r

sebagai berikut:

. jumlah skor total subyek
Persentase pemahaman konsep siswg—————— - S10Y°
jumlah skor total maksimum

x100%

Selanjutnya masing-masing perolehan dikelompokkaamnjadli
kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dankjafiengan
menggunakan skala lima menurut Suherman dan Kusdadam
(Patria, 2007:34) yaitu sebagai berikut:
90%< A <100% Sangat baik
75%<B< 90% Baik
55%< C< 75% Cukup
40% <D< 55% = Kurang
E< 40% - Jelek
4) Ketuntasan belajar siswa
Jumlah siswa yang tuntas adalah banyaknya siswag yan
memperoleh nilai di atas kriteria ketuntasan minigeng telah

ditetapkan oleh Madrasah. Adapun Kriteria Ketusutallinimal
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(KKM) yang ditetapkan madrasah yaitu 70 untuk mazkajaran

TIK.

5) Dayaserap kelas

Daya serap kelas ditentukan dengan menggunakarsrumu

Jumlah siswa yang tuntas

Daya serap kelas (%) =

x 100%

jumlah siswa

Dalam ketentuan Depdiknas (Sari, 2006:41) diselutk@ahwa
persentase  ketuntasan belajar adalah bahwa dedais
dinyatakan berhasil di dalam belajar apabila 70%emaisa
diserap. Ketuntasan belajar yang terpenuhi jiki 8&ri jumlah
siswa dapat mencapai daya serap paling sedikit 65%.
b. AnalisisLembar Observas Aktifitas Guru dan Siswa
Data observasi dalam penelitian ini dapat dilihati dhasil skor
pada lembar observasi yang digunakan. Persentaséehmsn skor
pada lembar observasi diakumulasi untuk mengukterleésanaan
model pembelajaracooperative learning teknik jigsaw agar guru
dapat diketahui peningkatan kegiatan yang dilakugwm atau siswa.
Data observasi diolah dengan cara berikut:
1) Memberi nilai atau skor dengan empat pilihan angktu 1, 2,
3 dan 4.
Keterangan:
1=Tidak Pernah

2=Jarang
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3=Sering
4=Selalu
2) Menghitung persentase proses keterlaksanaan pgarbala

untuk tiap siklus dengan rumus sebagai berikut:

Skor keseluruhan yang diperoleh kelompok

X 100%

Persentase = ,
Jumlah kelompok XSkor maksimum

3) Menginterpretasikan persentase rata-rata berdasat&hble
berikut:

Tabel 3.5 Interpretas Skor Rata-rata

Per sentase Interprestas
75% - 100% Sangat Tinggi
50% - 74,990 Tinggi
25% - 49,99% Sedang
0% - 24,99% Rendah

(Acep Yony; 176)



